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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran merupakan proses yang melibatkan berbagai unsur agar 

tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu 

penting sekali bagi setiap guru memahami tentang proses belajar siswa, agar dapat 

memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan 

serasi bagi siswa. Seperti yang dipaparkan oleh Oemar Hamalik (2008 : 57) 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam 

sistem pengajaran, terdiri dari siswa, pengajar dan tenaga lainnya. Material 

meliputi buku-buku. Fotografi, slide, film, audio dan video tape. Fasilitas dan 

perlengkapan, terdiri dari ruang belajar, perlengkapan audio visual. Prosedur, 

meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian 

dan sebagainya. 

 

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran melibatkan 

berbagai pihak yaitu diantaranya material, fasilitas, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi. Dengan demikian dalam pembelajaran seni tidak hanya 

membekali keterampilan kepada siswa melainkan juga menanamkan nilai-nilai 

yang dapat memfasilitasi pada proses pembelajaran, sehingga diperlukan beberapa 

komponen yang dapat menunjang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Komponen-komponen dalam pembelajaran 

meliputi beberapa aspek yaitu, pemilihan materi, penentuan metode, penguasaan 

bahan ajar, evaluasi dan tindak lanjut, tujuan yang ingin dicapai sehingga guru 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan kondusif. 

Dalam proses pembelajaran seni tari hendaknya guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman langsung dalam 

mengungkapkan ide dan ekspresi melalui kreativitasnya. Dalam pelaksanaan 

pengajaran seni tari tidak saja mendidik siswa untuk menjadi manusia yang cerdas 
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dan berpengetahuan semata, akan tetapi mendidik menjadi manusia yang juga 

berbudi pekerti luhur.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 9 januari 2013 

pembelajaran seni tari kelas 1 di SDN 7 Batujajar ditemukan permasalahan yang 

terjadi pada pembelajaran seni tari di sekolah tersebut yaitu siswa hanya diberikan 

tari bentuk dengan menggunakan metode peniruan yakni guru berdiri di depan 

sedangkan siswa mengikuti di belakang sebagaimana layaknya pembelajaran di 

sanggar ataupun dalam kegiatan perpisahan sekolah. Dengan demikian siswa 

menjadi pasif, sementara tujuan dari pembelajaran seni tari menuntut siswa 

mampu membangun imajinasi yang diarahkan pada proses kreativitas siswa dalam 

mengeksplorasi gerak-gerak sederhana sesuai dengan kemampuan dan 

pengetahuannya.  

Pada pembelajaran seni tari kelas 1 di  SDN 7 Batujajar siswa dipaksakan 

untuk menari atau menampilkan kesenian yang tidak sesuai dengan tingkat 

perkembangan usianya sehingga kesenian yang ditampilkan sama sekali tidak 

sesuai dengan kemampuan siswa tersebut. Oleh karena itu diperlukan media atau 

sarana yang tepat untuk menstimulus siswa dalam menari karena pembelajaran 

seni tari di sekolah dasar tidak menuntut siswa terampil menari melainkan 

bagaimana guru menggali potensi siswa. Dalam kaitan tersebut, maka diperlukan 

media yang dapat menumbuhkan kemampuan imajinasi dan kreativitas siswa. 

Media yang digunakan harus betul-betul mampu menggali dan mengembangkan 

imajinasi siswa sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Hal ini sejalan dengan 

Hamalik dalam Arsyad (1986:15) sebagai berikut: “Media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan keinginan belajar, bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”. 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan 

sarana yang efektif untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam 

belajar. Begitupula dengan pembelajaran tari, media memegang peranan penting 

untuk menumbuhkan minat dan imajinasi siswa. Media pembelajaran yang 

digunakan dapat berupa suara, visual dan gerak. Sekaitan dengan hal tersebut 
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media yang digunakan dalam penelitian ini ialah media visual. “Media visual 

dapat dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, garis (line graphic) dan simbol yang 

merupakan suatu kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap dengan indra 

penglihatan”. ( Britz  dalam Sadiman, 1986 : 20). 

Berdasarkan kutipan di atas, maka media gambar dipandang sebagai 

sarana yang tepat untuk menumbuhkan imajinasi siswa kelas 1 di SDN 7 

Batujajar, sehingga diharapkan siswa mampu mengembangkan kreativitasnya 

secara aktif. Dalam proses pembelajaran seni tari apabila guru menggunakan 

rangsang berupa gambar, dengan itu anak akan dapat mengembangkan daya 

imajinasi dan kreativitasnya sesuai dengan keinginan. Melalui gambar ini dapat 

terlihat respon anak yang beragam, misalnya dapat dilihat pada gerak-gerak dan 

suara binatang yang ditirukan anak sesuai dengan daya imajinasinya. Melalui 

media gambar anak menjadi terlatih dan terbiasa untuk menuangkan gagasan 

secara bebas sesuai dengan tingkat perkembangan usianya. Dengan demikian anak 

dapat berkembang secara optimal. 

Media gambar memiliki peran penting dalam menstimulus dan 

meningkatkan potensi kecerdasan untuk melihat gambaran objek nyata melalui 

pengembangan imajinasi pembelajaran tari. Dengan demikian media gambar 

diharapkan mampu mengembangkan imajinasi siswa secara optimal, sehingga 

siswa mampu mengeksplorasi gerak-gerak kreatif sesuai dengan kemampuan dan 

pengalaman imajinasinya. Oleh karena itu imajinasi penting dikembangkan pada 

anak karena imajinasi membuat anak kreatif dan lebih aktif. Imajinasi akan 

menstimulus gerak tubuh, emosi dan kinerja otak anak akan melakukan sebuah 

gerakan kreatif. Dalam kondisi tertentu, semua yang dilakukan dilihatnya dan 

didengar akan dianalisanya, sehingga dengan berimajinasi anak lebih mahir 

menganalisa kejadian, sesuatu atau masalah yang dihadapinya. Dapat dikatakan, 

imajinasi membuat siswa lebih kreatif dalam berpikir dan bertindak. Dengan 

berimajinasi, ide-ide kreatif siswa semakin bermunculan dan berkembang, dari 

gerak-gerak yang sederhana melalui media gambar yang dilakukan siswa akan 

menjadi acuan dalam perkembangan daya imajinasi siswa terhadap berekspresi. 
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 Berdasarkan uraian di atas, melalui pengalaman visualnya yakni 

mengamati gambar yang dijadikan stimulus terhadap siswa dalam pembelajaran 

tari, diharapkan siswa mampu mengekspresikannya ke dalam gerak tari. Adapun 

objek gambar yang dianggap dapat mewakili adalah gambar bebek, katak dan 

monyet, gambar-gambar tersebut dipandang cukup akrab bagi anak-anak usia 

kelas satu.  

Sekaitan dengan hal diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam, melalui kegiatan penelitian yang berjudul “Peran Media Gambar 

Dalam Pembelajaran Seni Tari Untuk Meningkatkan Kemampuan Imajinasi 

Siswa Kelas 1 Di SDN 7 Batujajar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, rumusan  

masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana proses belajar mengajar seni tari melalui media gambar siswa 

kelas 1 di SDN 7 Batujajar ? 

2. Bagaimana kemampuan imajinasi siswa kelas 1 SDN 7 Batujajar setelah 

mengikuti pembelajaran seni tari melalui media gambar ?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menemukan data tentang proses belajar mengajar untuk meningkatkan 

kemampuan  imajinatif siswa kelas 1 SDN 7 Batujajar dalam pembelajaran 

seni tari melalui media gambar. 

2. Menemukan dan memaparkan data hasil pembelajaran seni tari melalui media 

gambar untuk menumbuhkan kemampuan imajinasi siswa.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Peneliti ini dapat memberikan manfaat, diantaranya yaitu : 

1. Manfaat Bagi Peneliti  
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a) Peneliti dapat mempelajari cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

pada saat proses penerapan pembelajaran di dalam kelas berlangsung. 

b)  Menjadi wahana ilmiah dalam mengimplementasikan kemampuan hasil 

pembelajaran   yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan. 

 

2. Manfaat Bagi Guru  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuka cakrawala berpikir 

para penentu kebijakan, menyangkut pembelajaran seni tari.  

 

3. Manfaat Bagi Siswa SD 

Memberikan pengalaman baru dan menyenangkan dalam bidang seni taris, 

sehingga membantu dalam mengembangkan kreativitas, juga membantu 

keberanian siswa untuk mengekplorasikan imajinasinya, dan berani tampil di 

depan umum. 

 

4. Manfaat bagi Sekolah  

Meningkatkan kepedulian sekolah terhadap pembelajaran seni tari, serta 

menambah sarana dan prasarana sebagai penunjang sehingga pembelajaran seni 

tari bermakana dalam mengembangkan kreativitas anak. 

 

E.  Hipotesis 

Sugiono (2007: 96) mengemukakan bahwa “Hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap suatu permasalahan penelitian yang diajukan untuk dibuktikan 

kebenarannya. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: media gambar 

dapat mengembangkan kemampuan imajinatif siswa dalam berkreatifitas. 

 

F. Struktur Organisasi  

LEMBAR PENGESAHAN 

PERNYATAAN 

ABSTRAK 

DAFTAR ISI 
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